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 ABSTRAK 
Perawat yang bertugas di IGD sebagai tenaga kesehatan yang selalu 
kontak pertama kali dengan pasien harus selalu cepat, tepat, dan 
cermat untuk mencegah kematian dan kecacatan. Adanya tekanan 
dan tuntutan dari pekerjaan dapat menimbulkan stress pada 
karyawan sehingga dalam menghadapi berbagai gejala negatif pada 
gilirannya berpengaruh pada kinerja. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan stress kerja dan kepuasan terhadap kinerja 
perawat di IGD RSUD dr. Soekardjo Tasikmalaya tahun 2024. Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini kuantitatif dan metode 
korelasi melalui pendekatan cross sectional. Sampel sebanyak 33 orang 
diperoleh dengan teknik total sampling. Proses pengumpulan data 
menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan distribusi frekuensi dan 
uji chi square. Hasil menunjukkan stress kerja pada perawat sebagian 
besar termasuk ringan, kepuasan kerja termasuk puas dan kinerja 
pada perawat termasuk baik. Terdapat hubungan stress kerja dengan 
kinerja perawat dengan p value 0,009. Terdapat hubungan kepuasan 
kerja dengan kinerja perawat dengan p value 0,017. Faktor dominan 
yang berhubungan dengan kinerja perawat IGD adalah stress kerja 
dengan nilai OR (exp (B) 21,65. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
stress kerja dan kepuasan kerja berhubungan dengan kinerja perawat, 
faktor yang lebih dominan dengan kinerja perawat adalah stress kerja. 
Oleh karena itu, diharapkan perawat meningkatkan kinerjanya, 
menghindari stress kerja dan meningkatkan kepuasan kerja sehingga 
tercipta pelayanan yang bermutu. 

 
Kata Kunci  :  kinerja, kepuasan kerja, kinerja, perawat 
 

 
PENDAHULUAN  

Pelayanan IGD merupakan salah satu 
pelayanan utama di rumah sakit dalam 
meningkatkan pemasukan bagi unit-unit lainnya, 
yaitu unit penunjang klinik, rawat inap dan 
laboratorium. Adapun tugas IGD adalah 
menyelenggarakan pelayanan asuhan medis dan 
asuhan keperawatan serta pelayanan 
pembedahan darurat bagi pasien yang datang 

dengan gawat darurat medis. Instalasi gawat 
darurat sering kali mengalami masalah seperti 
padatnya kunjungan pasien yang tidak setara 
dengan jumlah tenaga medis yang bekerja, delays, 
cost containment dan patient safety (Febrina, 
2018). 

Perawat yang bertugas di IGD sebagai 
tenaga kesehatan yang selalu kontak pertama kali 
dengan pasien harus selalu cepat, tepat, dan 
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cermat untuk mencegah kematian dan kecacatan. 
Setiap rumah sakit akan selalu meningkatkan dan 
menilai kinerja perawatnya dengan tujuan untuk 
memstikan pelayanan yang dibe lrikan se lsuai 
de lngan arahan atau tujuan rumah sakit (Hasibuan, 
2020) 

Adanya te lkanan dan tuntutan dari pe lke lrjaan 
dapat me lnimbulkan stre lss pada karyawan. Se lcara 
garis be lsar faktor yang me lmpe lngaruhi pada 
kine lrja me lnurut Ramly (2022) diantaranya adalah 
Faktor Kelmampuan (Ability) dan Faktor Motivasi 

(Motivation). Sellanjutnjya melnurut Nurlatifah (2022) 
telrdapat faktor yang be lrpe lngaruh te lrhadap 
kine lrja me lliputi karakte lristik pribadi yang te lrdiri 
dari usia, je lnis ke llamin, pe lngalaman, orie lntasi dan 
gaya komunikasi, motivasi ke lpuasan ke lrja, 
lingkungan, stre lss ke lrja, organisasi, supe lrvise l dan 
pe lnge lmbangan karir.  Stre lss ke lrja me lrupakan 
suatu ke ladaan yang be lrsifat me lne lkan diri, yang 
bisa dise lbabkan ole lh tuntutan atau be lban 
pe lke lrjaan yang bisa be lrakibat ne lgatif te lrhadap 
diri se lndiri dan Pe lrusahaan (Fahmi, 2021). 

Pe lne llitian Aprilia (2019) me lne lmukan bahwa 
stre ls ke lrja me lmiliki nilai signifikansi (0.033) < 0.05 
de lngan de lmikian Ha dite lrima. Stre lss te lrlalu tinggi 
dapat me lnye lbabkan kine lrja me lnurun kare lna stre ls 
me lnganggu pe llaksanaan pe lke lrjaan. Stre ls ke lrja 
me lnye lbabkan pe lrawat ke lhilangan ke lmampuan 
untuk me lnge lndalikannya. Hal yang sama juga 
ditelmukan pada pe lne llitian Pradnyani (2022) yang 
me lne lmukan pe lrawat yang me lngalami stre ls ke lrja 
bahkan akan me lninggalkan tanggungjawabnya. 
Kompelte lnsi yang dimiliki ole lh se lse lorang akan 
me lngurangi stre ls ke lrja yang dialaminya di telmpat 
be lke lrja kare lna me lre lka me lmiliki ke lmampuan 
dalam me lnge llola pe lke lrjaannya. Pada pe lne llitian 
Amin,e lt.al (2020) me lne lmukan P value l  0,000 < α = 
0,05 maka ada pe lngaruh yang signifikan antara 
stre lss ke lrja te lrhadap kine lrja pe lrawat di ruang 
rawat inap Rumah Sakit Umum Dae lrah (RSUD) 
Kelpahiang. 

Be lrdasarkan hasil studi pe lndahuluan yang 
dilakukan bulan April 2024 ke lpada pe lrawat di IGD 
me llalui wawancara didapatkan dari 10 orang 
pe lrawat me lngatakan se lbanyak 8 orang 
me lngalami stre lss, pe lrawat me lngatakan me lmiliki 
durasi waktu yang se ldikit de lngan pe lke lrjaannya 

kare lna harus me llakukan pe lke lrjaan lain, hal ini 
me lngakibatkan mudah le llah dalam be lke lrja, dalam 
be lke lrja se lringlali se lring te lrjadi ke lsalahan 
komunikasi antar re lkan ke lrja.  

Me lnge lnai kine lrja pe lrawat didapatkan dari 
10 pe lrawat yang diwawancara me lngatakan 
be lrusaha se lmampu mungkin untuk be lke lrja yang 
optimal dan me llakukan Tindakan yang pe lnting, 
namun pe lrawat me lngatakan jarang me llakukan 
wawancara de lngan pasie ln atau ke lluarga, 
ke lluarga pasie ln jarang dilibatkan dalam re lncana 
tindakan ke lpe lrawatan ke lpada pasie ln, untuk 
me lngntar pasie ln ke l te lmpat pe lme lriksaan 
dilakukan se lte llah se lle lsai pe lke lrjaan yang lain, 
kadang-kadang me lnge lvaluasi ke lmampuan pasie ln 
atau ke lluarga se lte llah dibe lrikan tindakan asuhan 
ke lpe lrawatan 

Kine lrja pe lrawat yang kurang baik juga akan 
be lrdampak pada produktivitas rumah sakit, 
me lnurunkan kualitas pe llayanan dan me lnurunkan 
ke lpuasan pada pasie ln ataupun ke lluarganya. 
Be lrdasarkan fe lnome lna te lrse lbut maka pe lniliti 
telrtarik untuk me llakukan pe lne llitian de lngan judul 
“Hubungan Stre lss Ke lrja dan Ke lpuasan Ke lrja 
de lngan Kine lrja Pe lrawat IGD RSUD dr. Soe lkardjo 
Tasikmalaya”. 

 
MELTODEL 

 Je lnis pe lne llitian yang digunakan dalam 
pe lne llitian ini kuantitatif dan me ltode l kore llasi 
me llalui pe lnde lkatan cross selctional. Populasi 
dalam pe lne llitian ini se lbanyak 33 pe lrawat teltap 
pada IGD RSUD dr. Soelkardjo Kota Tasikmalaya. 
Telknik pe lngambilan sampe ll dalam pe lne llitian ini 
me lggunakan total sampling, artinya se lluruh 
pe lrawat yang be lrjumlah 33 orang dijadikan 
se lbagai sampe ll. Pe lne llitian ini dilakukan di Ruang 
IGD RSUD dr. Soelkardjo Kota Tasikmalaya pada 
bulan Juli Tahun 2024. Instrumelnt melnggunakan 
kuelsionelr yang digunakan dalam pelnellitian ini dibuat 
olelh pelnelliti selndiri dan tellah dilakukan uji validitas 
dan relliabilitas. Data pelnellitian dilakukan pelngolhan 
data mellalui tahapan ELditing, Coding Data, ELntry Data 
Tabulating Data kelmudian dianalisis distribusi 
frelkuelnsi dan uji chi squarel. 
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HASIL 
Strelss kelrja pada pelrawat IGD 

Tabell 1 
Distribusi Frelkuelnsi Strelss Kelrja pada Pelrawat  

Strelss kelrja Frelkuelnsi Pelrselntasel 

Relndah 18 54.5 

Tinggi 15 45.5 

Total 33 100.0 

 

Data pada tabe ll 1 me lnunjukkan bahwa stre lss ke lrja 
pada pe lrawat di Ruang IGD se lbagian be lsar 
me lngalami stre lss ke lrja ringan se lbanyak 18 orang 
(54,5%) dan stre lss ke lrja tinggi se lbanyak 15 orang 
(45,5%). 
Kelpuasan kelrja pelrawat IGD 

Tabell 2 
Distribusi Frelkuelnsi Kelpuasan Kelrja pada Pelrawat 

Kelpuasan kelrja Frelkuelnsi Pelrselntasel 

Puas 20 60.6 

Kurang Puas 13 39.4 

Total 33 100.0 

 
Data pada tabell 2 melnunjukkan bahwa kelpuasan kelrja 
pada pelrawat di Ruang IGD selbagian belsar telrmasuk 
puas selbanyak 20 orang (60,6%) dan kurang puas 
selbanyak 13 orang (39,4%). 
Kinelrja pada pelrawat IGD  

Tabell 3 
Distribusi Frelkuelnsi Kinelrja pada Pelrawat IGD 

Kinelrja  Frelkuelnsi Pelrselntasel 

Baik 22 66.7 

Kurang  11 33.3 

Total 33 100.0 

 
Data pada tabell 3 melnunjukkan bahwa kinelrja pada 
pelrawat di Ruang IGD selbagian belsar telrmasuk baik 
selbanyak 22 orang (66,7%) dan kurang baik selbanyak 11 
orang (33,3%). 
Hubungan strelss kelrja delngan kinelrja pelrawat IGD 

Tabell 4 
Hubungan strelss kelrja delngan kinelrja pelrawat IGD 

Stre ls 
kelrja 

Kine lrja 
Total P 

valuel 
OR Baik Kurang 

F % F % Jml (%) 

Re lndah 16 88.9 2 11.1 18 100 
0,009 12,0 

Tinggi 6 40.0 9 60.0 15 100 

Jumlah 22 66.7 11 33.3 22 100   

 

Data pada tabell 4 melnunjukkan bahwa relspondeln 
yang melngalami belban kelrja relndah Selbagian belsar 
melmiliki kinelrja baik selbanyak 16 orang (88,9%) dan 
relspondeln yang melngalami belban kelrja tinggi 
selbagian belsar melmiliki kinelrja yang kurang baik 
selbanyak 9 orang (60%). Hasil uji statistik didapatkan p 
valuel 0.009 (<0.05) artinya telrdapat hubungan antara 
strelss kelrja delngan kinelrja pelrawat. Pelrawat yang 
melngalami strelss kelrja relndah selbanyak 12 kali lipat 
belrpelluang melmiliki kinelrja baik dibandingkan delngan 
pelrawat yang melngalami strelss kelrja tinggi. 
Hubungan kelpuasan kelrja delngan kinelrja pelrawat  

Tabe ll 5 
Hubungan kelpuasan kelrja delngan kinelrja pelrawat IGD  

Ke lpuasan 
kelrja 

Kine lrja 
Total P 

valuel 
OR Baik Kurang 

F % F % Jml (%) 

Puas 17 85.0 3 15.0 20 100 
0,017 9,06 

Kurang 5 38,5 8 61,5 11 100 

Jumlah 22 66.7 11 33.3 22 100   

 
Data pada tabell 5 melnunjukkan bahwa relspondeln 
yang puas selbagian belsar melmiliki kinelrja baik 
selbanyak 17 orang (85,0%) dan relspondeln yang melraas 
kurang puas selbagian belsar melmiliki kinelrja yang 
kurang baik selbanyak 8 orang (61,5%). Hasil uji statistik 
didapatkan p valuel 0.017 (<0.05) artinya telrdapat 
hubungan antara kelpuasan kelrja delngan kinelrja 
pelrawat. Pelrawat yang puas dalam belkelrja selbanyak 9 
kali lipat belrpelluang melmiliki kinelrja baik 
dibandingkan delngan pelrawat yang melngalami 
kurang puas dalam belkelrja. 
 
Faktor dominan yang belrhubungan delngan kinelrja 
pelrawat IGD  

Tabell 6 
Faktor dominan yang belrhubungan delngan kinelrja 
pelrawat IGD  
 B S.EL. Wald df Sig. ELxp(B) 

Stelp 
1a 

Strels_Kelrja 3.075 1.231 6.243 1 .012 21.653 

Kelpuasan_Kelrja 2.827 1.197 5.582 1 .018 16.896 

Constant -9.640 3.336 8.350 1 .004 .000 

a. Variablel(s) elntelreld on stelp 1: Strels_Kelrja, Kelpuasan_Kelrja. 

 
Mellihat dari data pada tablel 6 dapat dikeltahui bahwa 
variablel yang dominan belrpelngaruh telrhadap kinelrja 
karyawan adalah factor strelss kelrja delngan nilai OR 
(E Lxp (B) selbelsar 21,6 seltellah dikontrol olelh factor 
kelpuasan kelrja delngan nilai OR 16.8. hal ini 
melnunjukkan bahwa dari keldua variablel telrikat yang 
ditelliti factor strelss kelrja melmiliki nilai OR lelbih tinggi, 
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selhingga kinelrja pelrawat lelbih dominan dipelngaruhi 
olelh kondisi strelss kelrja pelrawat. 
 
PELMBAHASAN 
Strelss kelrja 

Be lrdasarkan data pada hasil pe lne llitian 
me lnge lnai stre lss ke lrja yang dialami ole lh pe lrawat 
IG dapat dilihat se lbagian be lsar me lngalami stre lss 
ke lrja ringan (54,5%) dan stre lss ke lrja tinggi (45,5%). 
Me llihat dari data te lrse lbut me lngindikasikan 
bahwa se lbagian be lsar pe lrawat me lngalami stre lss 
ke lrja yang re lndah dan me lmiliki dampak yang baik. 

Keljadian stre ls ke lrja pada pe lrawat dapat 
be lrsumbe lr dari masalah pe lke lrjaan, kare lna 
se lbagaimana yang dike ltahui Pe llayanan IGD 
me lrupakan salah satu pe llayanan utama di rumah 
sakit dalam me lningkatkan pe lmasukan bagi unit-
unit lainnya, yaitu unit pe lnunjang klinik, rawat 
inap dan laboratorium.  Pe lrawat yang be lrtugas di 
IGD selbagai te lnaga ke lse lhatan yang se llalu kontak 
pe lrtama kali de lngan pasie ln harus se llalu ce lpat, 
telpat, dan ce lrmat untuk me lnce lgah ke lmatian dan 
ke lcacatan. Se ltiap rumah sakit akan se llalu 
me lningkatkan dan me lnilai kine lrja pe lrawatnya 
de lngan tujuan untuk me lmstikan pe llayanan yang 
dibe lrikan se lsuai de lngan arahan atau tujuan rumah 
sakit (Hasibuan, 2020). 

Pe lne llitian ini se lsuai de lngan pe lne llitian 
Novrianti (2020) yang me lne lmukan bahwa dari 80 
re lsponde ln, se lbanyak 41 re lsponde ln (51,2 %) yang 
me lmiliki stre lss ke lrja re lndah, dan 39 (48,8 %) 
re lsponde ln yang me lmiliki stre lss ke lrja tinggi. 
Pe lne llitian Ismafiaty (2019) Re lsponde ln telrbanyak 
yang me lngalami stre ls ringan se lbanyak 7 orang 
(14%). Usia de lwasa pe lrte lngahan dimana 
me lrupakan usia produktif bagi se lse lorang yang 
ce lnde lrung untuk be lke lrja le lbih ke lras se lhingga 
ke lmungkinan untuk me lndapatkan stre ls sangat 
tinggi. Pe lne llitan Amin (2020) me lne lmukan 
se lbanyak 41 re lsponde ln (51,2 %) yang me lmiliki 
stre lss ke lrja re lndah, dan 39 (48,8 %) re lsponde ln 
yang me lmiliki stre lss ke lrja tinggi. Kondisi ini tidak 
telrle lpas dari usia pe lrawat se lbagai usia de lwasa 
pe lrte lngahan yang me lrupakan usia produktif bagi 
se lse lorang yang ce lnde lrung untuk be lke lrja le lbih 
ke lras se lhingga ke lmungkinan untuk me lndapatkan 
stre ls sangat tinggi.  

Pe lne llitian yang dilakukan The l National 
Institute l Occupational Safe lty and He lalth (NIOSH) 
me lnunjukkan bahwa pe lke lrjaan-pe lke lrjaan yang 
be lrhubungan de lngan Rumah Sakit atau 
ke lse lhatan me lmiliki ke lce lnde lrungan tinggi untuk 
telrke lna stre ls atau de lpre lsi. Se ldangkan Ame lrican 
National Association for Occupational Helalth 
(ANAOH) me lne lmpatkan ke ljadian stre ls ke lrja pada 
pe lrawat be lrada diurutan paling atas pada e lmpat 
puluh pe lrtama kasus stre ls ke lrja pada pe lke lrja 
(Rahman, 2018).  

Be lrdasarkan uraian te lrse lbut dapat 
dike lmukakan bahwa adanya te lkanan dan 
tuntutan dari pe lke lrjaan dapat me lnimbulkan 
stre lss pada pe lrawat. Ruang IGD yang se llalu 
dipe lnuhi pasie ln-pasie ln dan pe lrlu pe lnanganan 
yang tinggi. Se lhingga dipe lrlukan ke lsigapan dan 
ke lce lpatan pe lrawat dalam me lnangani pasie ln-
pasie ln-pasie ln te lrse lbut se lhingga dapat 
me lnimbulkan stre lss ke lrja. 
Kelpuasan kelrja pelrawat IGD 

Be lrdasarkan hasil pe lne llitian me lnunjukkan 
bahwa ke lpuasan ke lrja pada pe lrawat di Ruang IGD 
se lbagian be lsar te lrmasuk puas se lbanyak 60,6% 
dan kurang puas se lbanyak 39,4%. Hal ini 
me lngindikasikan bahwa re lsponde ln me lnilai 
ke lpuasan ke lrja cukup baik, artinya re lsponde ln 
me lngalami ke lpuasan ke lrja, namun dalam hal ini 
re lsponde ln me lngungakap adanya ganjalan yang 
dirasakan yaitu masalah gaji atau upah.  

Salah satu faktor yang me lmpe lngaruhi 
ke lpuasan ke lrja yaitu pe lnghasilan yang antara lain 
ditelrima me llalui gaji. Gaji me lrupakan uang yang 
dibayarkan ke lpada pe lgawai atas jasa pe llayanan 
yang dibe lrikan se lcara pe lrbulan (Mangkune lgara, 
2015). Gaji me lrupakan suatu hal yang pe lnting bagi 
pe lrawat agar dapat be lke lrja se lcara maksimal se lrta 
optimal. Hasil pe lne llitian me lnunjukkan me lskipun 
se lcara umum ke lpuasan ke lrja cukup puas te ltapi 
dalam instrume ln me lmbuktikan bahwa dalam hal 
pe lmbayaran atau gaji masih be llum puas dan 
ditunjukkan juga dari pe lnghasilan re lsponde ln.  

Faktor lain yang dapat me lmpe lngaruhi 
ke lpuasan ke lrja adalah lama ke lrja. Lama ke lrja 
me lnjadi salah satu faktor dalam me lne lntukan 
ke lpuasan ke lrja se lorang pe lgawai (Anindya e lt al., 
2017). Lama ke lrja me lrupakan faktor yang 
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be lrkaitan de lngan lamanya se lse lorang be lke lrja 
disuatu institusi atau le lmbaga (Andini, 2015). 
Se lmakin lama karyawan be lrada dalam suatu 
instansi, diasumsikan pe lngalaman se lrta 
pe lnge ltahuan te lntang pe lke lrjaannya se lmakin luas 
dan me lmiliki tingkat ke lpuasan ke lrja yang tinggi.  

Be lrdasarkan hasil pe lne llitian dapat 
dike lmukakan bahwa ke lpuasan ke lrja pe lrawat 
me lrupakan sikap yang positif dari te lnaga ke lrja 
me lliputi pe lrasaan dan tingkah laku telrhadap 
tugasnya di Ruang IGD me llalui pe lnilaian salah 
satu pe lke lrjaan se lbagai rasa me lnghargai dalam 
me lncapai nilai-nilai pe lnting dalam suatu 
pe lke lrjaan. 
Kinelrja pada pelrawat IGD 

Be lrdasrkan hasil pe lne llitian didapakan 
bahwa kine lrja pada pe lrawat di Ruang IGD 
se lbagian be lsar te lrmasuk baik se lbanyak 66,7% dan 
kurang baik se lbanyak 33,3%. Data telrse lbut 
me lnunjukkan kine lrja yang dilakukan ole lh pe lrawat 
dapat me lncapai tujuan dari rumah sakit yakni 
me lmbe lrikan pe llayanan ke lpada pasie ln di IGD 

Kondisi ini me lnggambarkan kualifikasi dan 
profe lsionalisme l pe lrawat me le lrlukan pe lrhatian, 
de lngan me lmiliki kine lrja yang re lndah 
me lnunjukkan pula ke lmampuan dan ke lahlian 
pe lrawat se lpe lrti lama be lke lrja, pe lndidikan dan 
pe llatihan yang kurang. Se llain itu sikap atau 
pe lrse lpsi se lrta motivasi me lnjadi faktor pe lnting 
telrbe lntuknya kine lrja pe lrawat. 

Hal ini se lsuai de lngan apa yang 
dike lmuakakan ole lh Mangkune lgara (2018) kine lrja 
(pre lstasi ke lrja) adalah hasil ke lrja se lcara kualitas 
dan kuantitas yang dicapai se lorang pe lgawai 
dalam me llaksanakan tugasnya se lsuai de lngan 
tanggung jawab yang dibe lrikan ke lpadanya. 
Kine lrja dipe lngaruhi tiga faktor, yaitu faktor 
individu, psikologis dan faktor organisasi. 

Hasil pe lne llitian ini me lndukung pe lne llitian 
me lne lmukan se lbagian be lsar kine lrja pe lrawat 
dalam kate lgori cukup/se ldang 73,92% (Mulyana, 
2013). Hal yang sama juga dite lmukan pada 
pe lne llitian Amin (2020) yang me lne lmukan 
me lnge lnai kine lrja pe lrawat se lbanyak 36 re lsponde ln 
(45 %) yang me lnyatakan kine lrja de lngan kate lgori 
re lndah, dan 44 (55%) re lsponde ln yang me lnyatakan 
kine lrja de lngan kate lgori tinggi. Ke ladaan ini 

dise lbabkan kare lna be lbe lrapa faktor yaitu 
be lratnya be lban ke lrja pe lrawat misalnya me lrawat 
pasie ln krtis te lrlalu banyak, pe lrawat harus se llalu di 
de lpan pasie ln kare lna me lmbutuhkan pe lngawasan 
khusus dan ke lkurangan te lnaga, se lhingga faktor-
faktor te lrse lbut me lnjadikan pe lrawat tidak cukup 
waktu untuk me lngisi dokume lntasi ke lpe lrawatan 
de lngan baik. 
Hubungan strelss kelrja delngan kinelrja pelrawat IGD  

Be lrdasarkan hasil pe lne llitian dan uji 
statistic didapatkan re lsponde ln yang me lngalami 
be lban ke lrja re lndah se lbagian be lsar me lmiliki 
kine lrja baik (88,9%) dan re lsponde ln yang 
me lngalami be lban ke lrja tinggi se lbagian be lsar 
me lmiliki kine lrja yang kurang baik (60%). Hasil uji 
statistik didapatkan p value l 0.009 (<0.05) artinya 
telrdapat hubungan antara stre lss ke lrja de lngan 
kine lrja pe lrawat. Pe lrawat yang me lngalami stre lss 
ke lrja re lndah se lbanyak 12 kali lipat be lrpe lluang 
me lmiliki kine lrja baik dibandingkan de lngan 
pe lrawat yang me lngalami stre lss ke lrja tinggi. 

Me llihat dari data te lrse lbut dapat dipahami 
bahwasannya pe lrawat me lmiliki stre lss ke lrja yang 
me lningkatk maka akan me lnurunkan kine lrja. 
Delngan kondisi e lmosional, psikologis dan kondisi 
fisik yang tidak me lmungkinkan untuk 
me llaksanakan tugas, maka kine lrja pe lrawat pun 
akan me lnnurun atau tidak se lsuai de lngan yang 
diharapkan. Se lbaliknya apabila stre lss ke lrja ringan, 
maka akan me lningkatkan kine lrja pe lrawat. 

Hasil pe lne llitian ini se lsuai de lngan pe lne llitian 
yang dilakukan ole lh ELnny, dkk (2016) juga 
me lngatakan bahwa stre lssor me lnye lbabkan stre ls 
dalam be lke lrja baik se lcara fisik maupun psikologis. 
Se lmelntara di satu sisi stre lssor me lmpe lngaruhi 
kine lrja pe lrawat dalam me lnge lrjakan 
pe lke lrjaannya. Stre ls yang dise lbabkan ole lh 
pe lke lrjaan akan be lrpe lngaruh te lrhadap hasil ke lrja. 
Se llanjutnya, be lbe lrapa pe lne llitian me lne lmukan 
bahwa stre ls ke lrja be lrpe lngaruh ne lgatif dan 
signifikan te lrhadap kine lrja (Pradnyani, (2022), 
stre ls ke lrja me lmiliki pe lngaruh se lcara simultan 
telrhadap kine lrja karyawan (Pe lbiyanti & Winarno 
(2021),  strels ke lrja be lrpe lngaruh positif dan 
signifikan te lrhadap kine lrja karyawan (Mujahidin , 
2023). Strels yang dibiarkan be lgitu saja tanpa 
pe lnanganan yang se lrius dari pe lrusahaan akan 
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me lmbuat karyawan tidak nyaman bahkan 
telrte lkan, dan tidak te lrmotivasi se lhingga ke lrja 
telrganggu dan tidak optimal (Ningrum, 2021). 
Namun pada pe lnle liian Yusnita (2022) me lngatakan 
stre ls ke lrja se lcara langsung tidak be lrpe lngaruh 
signifikan te lrhadap pre lstasi ke lrja. 

Be lrdasrkan uraian te lrse lbut dapat 
dike lmukakan stre lss ke lrja yang re lndah me lrupakan 
stre ls ke lrja yang dapat me lmbe lrikan stimulus dan 
gairah se lpe lrti tantangan ke lrja yang dibe lrikan 
diinte lrpre ltasikan se lbagai motivasi diri untuk 
be lke lrja le lbih ke lras. Namun pada stre lss ke lrja 
tinggi dapat me lningkatkan stre lss ke lrja. Akibat 
ne lgatif dari me lningkatnya be lban ke lrja adalah 
ke lmungkinan timbul e lmosi pe lrawat yang tidak 
se lsuai yang diharapkan pasie ln.  
Hubungan kelpuasan kelrja delngan kinelrja pelrawat IGD  

Be lrdasarkan hasil pe lne llitian re lsponde ln 
yang puas se lbagian be lsar me lmiliki kine lrja baik 
se lbanyak (85,0%) dan re lsponde ln yang me lraas 
kurang puas se lbagian be lsar me lmiliki kine lrja yang 
kurang baik (61,5%). Hasil uji statistik didapatkan p 
value l 0.017 (<0.05) artinya te lrdapat hubungan 
antara ke lpuasan ke lrja de lngan kine lrja pe lrawat. 
Pe lrawat yang puas dalam be lke lrja se lbanyak 9 kali 
lipat be lrpe lluang me lmiliki kine lrja baik 
dibandingkan de lngan pe lrawat yang me lngalami 
kurang puas dalam be lke lrja. 

Delmikian adanya, kine lrja karyawan dapat 
dipe lngaruhi ole lh ke lpuasan ke lrja, pe lrawat me lrasa 
puas de lngan pe lke lrjaanya misalnya gaji atau upah 
yang dite ltapkan, pe lke lrjaan yang die lmban di IGD 
dirasa se lcara me lntal me lnantang se lhingga pe lrawt 
me lrasa se llalu siap untuk me llakukan tugas yang 
dibe lrikan rumah sakit, hal te lrse lbut akan 
be lrdampak pada pe lningkatan kine lrja pe lrawat 
dalam hal asuhan ke lpe lrawatan dari se lgi kuantitas, 
ke lte lpatan waktu, dan ke lmandirian. Selhingga 
ke lpuasan ke lrja yang tinggi akan be lrdampak pada 
pe lningkatan kine lrja karyawan. 

Pe lne llitian yang dilakukan ole lh (Priyono, 
2020, hlm. 187) me lnyimpulkan se lse lorang 
karyawan me lmiliki tingkat ke lpuasan ke lrja yang 
tinggi maka akan be lrdampak pada sikap positif 
telrhadap pe lke lrjaan yang die lmbannya, se lbaliknya 
bilamana karyawan te lrse lbut tidak me lmiliki 
ke lpuasan ke lrja maka akan sikap ne lgatif akan 

ditunjukkan te lrhadap pe lke lrjaan yang 
die lmbannya. Ke lmudian pe lne llitian Amin (2020) 
me lnyimpulkan ada pe lngaruh yang signifikan 
antara stre lss ke lrja te lrhadap kine lrja pe lrawat.  

Belrdasarkan uraian telrselbut dapat dikelmukakan 

bawa kelpuasan ke lrja dapat me lne lntukan sikap 
pe lrawat te lrhadap pe lke lrjaannya, se lhingga 
pe lrawat yang me lmiliki tingkat ke lpuasan ke lrja 
tinggi akan me lmiliki pe lrasaan-pe lrasaan positif 
telntang pe lke lrjaannya, namun pada pe lrawat yang 
me lrasa kurang puas akan me lmiliki pe lrasaan yang 
ne lgatif te lntang pe lke lrjaannya. Mellihat dari data 
telrselbut melngindikasikan bahwa selmakin tinggi 
kelpuasan kelrja maka selmakin baik dalam belkelrja. 
Relspondeln yang melrasa puas delngan pelkelrjaannya, 
puas telrhadap pelkelrjaan yang dilakukannya, melnilai 
bahwa kelpribadiannya selsuai delngan pelkelrjaan lelbih 
celndrung dapat mellaksanakan pelkelrjaan yang ada di 

rumah sakit. Hal ini me lndorong gairah ke lrja, 
se lmangat ke lrja, dan te lrwujudnya tujuan rumah 
sakit se lhingga dapat me lme lnuhi harapan pasie ln 
dan ke lluarga 

 
KELSIMPULAN DAN SARAN 

Strelss ke lrja pada pe lrawat Se lbagian be lsar 
telrmasuk ringan, ke lpuasan ke lrja te lrmasuk puas 
dan kine lrja pada pe lrawat telrmasuk baik. Te lrdapat 
hubungan stre lss ke lrja de lngan kine lrja pe lrawat IGD 
de lngan p value l 0,009. Te lrdapat hubungan 
ke lpuasan ke lrja de lngan kine lrja pe lrawat IGD 
de lngan p value l 0,017. Faktor dominan yang 
be lrhubungan de lngan kine lrja pe lrawat IGD RSUD 
dr. Soelkardjo Kota Tasikmalaya adalah stre lss ke lrja 
de lngan nilai OR (e lxp (B) 21,65. Hasil pe lne llitan ini 
diharapkan pe lrawat me lningkatkan kine lrjanya, 
me lnghindari stre lss ke lrja dan me lningkatkan 
ke lpuasan ke lrja se lhingga te lrcipta pe llayanan yang 
be lrmutu. Hasil pe lne llitian ini diharapkan dijadikan 
data awal bagi pe lne lliti lain dalam pe lnge lmbangan 
kine lrja pe lrawat me lnggunakan variable l yang le lbih 
luas se lpe lrti gaya ke lpe lmimpinan, stukrtur 
organisasi se lrta variable l lain 
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